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Abstract. Chili Pepper is an important crop with high production and consumption rate, and the value is still increasing every 

year. The sub-optimum lands unavoidably need to be used to extent crop production. The purpose of this study was to examine 

the effect and interaction of humic acid and NPK fertilizer doses on growth and production of chilli pepper plants in sandy soils. 

The experimental design used a Completely Randomized Design with 2 factors. The first factor is humic acid dose treatment 

which consists of 5 levels, without humic acid or 0 g/polybag (H0), 0.1 g/polybag (H1), 0.2 g/polybag (H2), 0.3 g/polybag (H3) 

and 0.4 g/polybag (H4). The second factor is the dose of NPK fertilizer which consists of 3 levels, 100% recommended dose 

(P1), 75% recommended dose (P2) and 50% recommended dose (P3). The results showed that the application of humic acid and 

NPK fertilizer had no significant effect on plant height, number of leaves, number of harvested fruit per plant, and fruit fresh 

weight per plant. Humic acid and NPK fertilizer increased the number of productive branches with the best results being humic 

acid treatment at a dose of 0.3 g/polybag (H3) with 75% recommended dose of NPK. The day to harvest parameter was best 

indicated by the treatment with the 50% recommended dose of NPK. Independently treatment with humic acid dose of 0.3 

g/polybag (H3) and treatment with 100% recommended dose of NPK each gave the best results on the parameter of the number 

of unharvested fruit. 

 

Keywords: capcicum; humic subtance; inorganic fertilizers; sandy soils.  

Abstrak. Cabai merupakan tanaman penting dengan tingkat produksi dan konsumsi yang tinggi, serta nilainya terus meningkat 

setiap tahunnya. Lahan sub-optimal (tanah berpasir) dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi tanaman. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan interaksi dosis pupuk asam humat dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman cabai di tanah berpasir. Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 2 faktor. 

Faktor pertama adalah perlakuan dosis asam humat yang terdiri dari 5 taraf, tanpa asam humat atau 0 g/polibag (H0), 0,1 

g/polibag (H1), 0,2 g/polibag (H2), 0,3 g/polibag (H3) dan 0,4 gr/polibag (H4). Faktor kedua adalah dosis pupuk NPK yang 

terdiri dari 3 taraf yaitu 100% dosis anjuran (P1), 75% dosis anjuran (P2) dan 50% dosis anjuran (P3). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk asam humat dan NPK tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah buah panen per tanaman, dan berat segar buah per tanaman. Asam humat dan NPK meningkatkan jumlah cabang 

produktif dengan hasil terbaik pada perlakuan asam humat dengan dosis 0,3 g/polibag (H3) dengan NPK dosis anjuran 75%. 

Parameter umur panen paling baik ditunjukkan dengan perlakuan dengan NPK dosis anjuran 50%. Perlakuan mandiri dengan 

asam humat dosis 0,3 g/polibag (H3) dan perlakuan dengan NPK dosis anjuran 100% masing-masing memberikan hasil terbaik 

pada parameter jumlah buah belum dipanen (buah hijau). 

 

Kata Kunci: cabai, asam humat, tanah berpasir, pupuk npk 

 

PENDAHULUAN 

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura penting di Indonesia, dan lebih 

dari 60% penggunaannya adalah untuk konsumsi langsung rumah tangga (Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian, 2026). Konsumsi cabai rumah tangga per kapita meningkat dari 2,77 kg per tahun pada 2002 menjadi 4,61 

kg per tahun pada 2023 dengan laju pertumbuhan rata-rata 1,51% per tahun, sedangkan konsumsi nasional rumah 

tangga naik dari 1,17 juta ton pada 2019 menjadi 1,29 juta ton pada 2023 (Suryani, 2024). Pada periode 2010–2025, 

konsumsi cabai besar tumbuh rata-rata 3,28% per tahun dan cabai rawit 6,98% per tahun, meskipun berfluktuasi 

antartahun. Konsumsi total per kapita sempat turun menjadi sekitar 4,26 kg pada 2024 dan 4,25 kg pada 2025, dan 

diproyeksikan kembali naik menjadi sekitar 4,74 kg pada 2026 (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2026). 

Data menunjukkan bahwa luas panen dan produksi cabai Indonesia pada tahun 2020 - 2024 masih berfluktuatif 

(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2025). Produksi cabai nasional perlu ditingkatkan untuk mencukupi kebutuhan 

nasional, salah satunya adalah dengan meningkatkan luas panen tanaman cabai yang dapat dilakukan dengan cara 

ekstensifikasi, namun keterbatasan lahan dan alih fungsi lahan subur menjadi masalah yang dihadapi dalam proses 

ektensifikasi pertanian. Oleh karena itu saat ini pengembangan pertanian lebih mengarah pada lahan-lahan sub-

optimal (Rochayati dan Dariah, 2012).  

Tanah berpasir termasuk tanah sub-optimal, karena seringkali memiliki sifat-sifat yang kurang 

menguntungkan seperti rendah unsur hara, daya menahan dan menyimpan air yang rendah, mudah terevaporasi, 

mailto:ilyasamuhammad@outlook.com


Muhammad Ilyasa Nur Fatikha, Endang Purbanjanti, dan Susilo Budiyanto. Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai 

(Capsicum annuum L.) akibat  Pemberian Asam Humat dan Pupuk NPK pada Tanah Regosol 

 

102 

tingginya laju infiltrasi dan kandungan bahan organik yang rendah (Al-Omran et al., 2004), serta memiliki sifat 

konduktivitas hidrolik, permeabilitas gas dan kalor jenis yang tinggi tetapi memiliki kapasitas lapang, titik layu 

permanen, konsentrasi C-Organik, dan KTK yang rendah (Huang & Hartemink, 2020). Hara yang mudah tercuci 

menyebabkan budidaya tanaman di tanah berpasir membutuhkan banyak penambahan pupuk kimia dan dapat 

berdampak pada aspek ekonomi serta lingkungan. Tanah berpasir dapat diperbaiki sifatnya dengan penambahan 

bahan organik atau zat pembenah tanah, salah satunya adalah asam humat. 

Asam humat adalah zat turunan dari bahan organik atau hasil dekomposisi bahan organik yang memiliki 

warna hitam kecoklatan, bersifat masam, tidak larut dalam pelarut asam, namun larut pada pelarut basa, dan 

merupakan makro molekul kompleks serta tergolong dalam substansi humus yang termasuk di dalamnya asam fulvat 

dan humin (Mindari et al., 2022). Asam humat berasal dari berbagai macam sumber bahan organik, seperti gambut, 

batubara, kotoran hewan, kompos, dan batuan leonardite. Kandungan asam humat tertinggi adalah pada endapan 

leonardite, batuan yang mengandung asam humat tinggi (40-85%) yang berasal dari endapan bahan organik selama 

jutaan tahun (Suwahyono, 2011). Asam humat memiliki banyak manfaat terhadap tanah, baik secara fisik, kimia dan 

biologi tanah, sehingga sering digunakan sebagai bahan pembenah dan penyubur tanah. Secara fisik asam humat 

dapat meningkatkan reaksi-reaksi biogeokimia di rhizosfer tanah, meningkatkan stabilitas agregasi, menunda runoff 

dan mengurangi erodabilitas tanah, dan meningkatkan retensi air akibat peningkatan water holding capacity, secara 

kimia dapat mengurangi ketersediaan logam berat, meningkatkan kandungan NPK total dan tersedia, menurunkan 

pH, EC dan peningkatan KTK tanah, secara biologi dapat mendorong aktivitas mikrobia tanah sebagai pendonor 

elektron untuk respirasi bakteri, meningkatkan kandungan C tanah dan menstimulasi enzim-enzim tanah (Mosa et al., 

2020). 

Penggunaan asam humat telah banyak diteliti untuk pengembangan pertanian, terutama pada lahan marjinal. 

Penggunaan asam humat dapat meningkatkan efisiensi dan ketersediaan hara pada lahan kering (Hermanto et al., 

2013). Meningkatkan pertumbuhan dan produksi serta mereduksi kandungan ion Na+ pada tanah salin (Cimrin et al., 

2010; Osman dan Rady, 2012; Akladious dan Mohamed,  2018), meningkatkan serapan unsur P dan meningkatkan 

pertumbuhan pada tanah ultisol (Wahyuningsih et al., 2016), meningkatkan ukuran agregat, pH dan EC tanah pasir 

reklamasi (Eldardiry et al., 2012), mengurangi penggunaan pupuk kimia (Morsy et al., 2014; Djufry et al., 2014), 

dan pada tanah berpasir meningkatkan pertumbuhan, pigment fotosintesis dan hasil kacang faba (Dawood et al., 

2019), meningkatkan sifat-sifat kompleks jerapan, kandungan bahan organik, dan aktivitas enzim dehidrogenase 

(Ciarkowska et al., 2017), memperbaiki agregasi tanah, menurunkan nilai kerapatan massa tanah, meningkatkan 

penyimpanan air dalam tanah serta meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung (Zhou et al., 2019), meningkatkan 

kandungan bahan organik tanah, aktivitas mikroba, kualitas dan kuantitas minyak esensial (Dehsheikh et al., 2020).  

Penelitian tentang asam humat dan aplikasinya pada tanaman cabai dan tanaman satu familinya telah di 

temukan di beberapa penelitian yang menunjukkan respon positif terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman 

seperti peningkatan tinggi tanaman (Rini dan Sugiyanta, 2022), peningkatan jumlah daun (Ali et al., 2020), 

peningkatan jumlah cabang (Ali dan Ali, 2013), mempercepat umur berbunga (Jan et al., 2020), meningkatkan hasil 

berupa jumlah buah per tanaman dan berat buah total/per tanaman (Widiwurjani et al., 2021), Peningkatan diameter 

dan atau panjang buah cabai (Shehata et al., 2019;). Pemberian asam humat memberikan efek terhadap serapan hara 

pada tanaman cabai yang terlihat dari peningkatan kandungan hara pada bagian-bagian tanaman (El-Hamady et al., 

2017). Aplikasi asam humat pada tanaman tomat juga memberikan respon yang positif pada parameter-parameter 

pertumbuhan dan hasil tanaman (Alenazi dan Khandaker, 2021). Sifat asam humat yang dapat menjerap unsur hara 

dan menjadikannya tersedia bagi tanaman dapat meningkatkan efisisensi penggunaan pupuk sehingga dosis pupuk 

dapat dikurangi dan pertumbuhan dan produksi dapat meningkat. Penggunaan asam humat pada tanaman pertanian 

dan tanah berpasir sudah mulai banyak dilakukan di berbagai belahan dunia dan penggunaan asam humat di tanah 

berpasir Indonesia belum banyak diteliti, Perlu kajian lebih lanjut terkait efek penggunaan Asam Humat dan pupuk 

NPK di tanah berpasir khususnya untuk budidaya tanaman cabai di Indonesia.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus - Desember 2021 di Screen House  Agrotechnopark Universitas 

Diponegoro (7°03'18"LS 110° 26'26"BT), Analisis Laboratorium dilaksanakan di Pusat Penelitian Karet Balai 

Penelitian Getas dan Laboratorium Ekologi dan Produksi Tanaman serta Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas 

Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro. Bahan yang digunakan adalah benih cabai merah varietas 

Serambi F1, Asam Humat 85% (Stefes Humic Acid), Pupuk Urea, KCL, TSP, air, Fungisida Propineb 70%, 

Akarisida Pyridaben 135 EC, Atraktan Metil Eugenol 800 g/l, Pestisida Deltametrin 25 g/l dan Fipronil 50 g/l, tanah 

berpasir dengan kadar fraksi pasir 80% dengan jenis tanah regosol diambil dari Desa Tirtomulyo, Kecamatan Kretek, 

Bantul, Yogyakarta. 

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 5 x 3 dengan 3 kali ulangan sehingga 

terdapat 45 unit percobaan. Faktor pertama adalah perlakuan dosis asam humat yaitu, H0 = tanpa asam humat (0 
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g/polibag = 0 kg/ha), H1 = dosis 4 kg/ha (0.1 g/polibag), H2 = dosis 8 kg/ha (0.2 g/polibag), H3 = dosis 12 kg/ha 

(0,3 g/polibag) dan H4 = dosis 16 kg/ha (0,4g/polibag). Faktor kedua adalah dosis pupuk NPK  yaitu, P1 = 100% 

dosis rekomendasi, P2 = 75% dosis rekomendasi dan P3 50% dosis rekomendasi dengan rincian dosis ditampilkan 

pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Taraf Perlakuan Dosis Rekomendasi Pupuk NPK 

Taraf Perlakuan 
Dosis Pupuk 

Urea TSP KCl 

P1 (100%) 326 kg/ha 

8,2 g/tanaman 

234,8 kg/ha 

5,9 g/tanaman 

250 kg/ha 

6,3 g/tanaman 

P2 (75%) 244,5 kg/ha 

6,2 g/tanaman 

176.1 kg/ha 

4,4 g/tanaman 

187,5 kg/ha 

4,7 g/tanaman 

P3 (50%) 163 kg/ha 

4,1 g/tanaman 

117.4 kg/ha 

3 g/tanaman 

125 kg/ha 

3,2 g/tanaman 

 

Dosis rekomendasi pupuk Urea, TSP, dan KCl mengacu pada Sumarni dan Muharam (2005), dengan dasar 

penentuan kebutuhan hara tanaman cabai pada jenis tanah Andosol Lembang. Penentuan dosis pupuk per polibag 

ditentukan dengan dasar jumlah populasi tanaman per hektar yang di dapat dari perhitungan jarak tanam (50 x 50 

cm). 

Analisis tanah berupa tekstur, pH, N total, P2O5, K2O, dan bahan organik tanah, karakteristik tanah berpasir 

disajikan pada Tabel 2. Media tanam tanah berpasir kemudian dimasukkan ke dalam polibag berukuran 40 x 40 cm, 

pindah tanam menggunakan bibit berumur 3 minggu dengan 4 daun.  

Tabel 2. Hasil Analisis Tanah Penelitian 

Parameter Nilai 

N-total (%) 0,085 

P2O5 (%) 0,1 

K2O (%) 0,03 

Bahan Organik (%) 1 

C-Organik (%) 0,58 

pH 6,9 

Fraksi Pasir (%) 80,45 

Fraksi Debu (%) 14,57 

Fraksi Liat (%) 4,98 

Tekstur Pasir Berlempung 

 

Pupuk Urea dan KCl masing-masing diberikan 1/3 dosis dan pupuk TSP 1 dosis setelah pindah tanam 

dengan cara dibenamkan secara melingkar dalam polibag. Asam humat diberikan setelah pindah tanam dan pada 

pemupukan susulan dengan cara masing-masing dosis dilarutkan dalam 250 ml air dan dikocor. Pemupukan susulan 

dilakukan 2 kali, masing-masing 1/3 dosis Urea dan KCl pada umur 4 dan 8 MST. 

Pengendalian hama menggunakan insektisida berbahan aktif Deltametrin 25 g/l dan Fipronil 50 g/l, fungisida 

berbahan aktif Propineb 70%, secara fisik menggunakan perangkap lalat buah dengan atraktan berbahan aktif Metil 

Eugenol 800 g/l. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang produktif, umur tanaman 

saat panen, jumlah buah per tanaman, berat segar buah per tanaman, dan jumlah buah belum panen. Pemanenan 

dilakukan empat tahap dengan interval empat hari, kriteria panen pertama tiap tanaman yaitu cabai yang telah 

berwarna merah penuh. Data hasil pengamatan kemudian diolah secara statistik dengan analisis ragam (Analysis of 

Variance = ANOVA) untuk melihat pengaruh perlakuan dan jika terdapat pengaruh perlakuan dilanjutkan dengan uji 

Honestly Significant Difference (HSD) pada taraf 5% untuk melihat beda antar perlakuan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan penambahan dosis asam humat dan pupuk NPK berpengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman cabai merah.  

Tabel 3. Tinggi Tanaman Cabai Merah dengan Dosis Pupuk NPK dan Asam Humat 

Dosis Rekomendasi NPK (%) 

Dosis Asam Humat (g) 

Rata-Rata 0,0 

(H0) 

0,1 

(H1) 

0,2  

(H2) 

0,3 

(H3) 

0,4 

(H4) 

 -------------------------   (cm)  ---------------------------- 

 100 (P1) 64,5  74,0  71,7  71,3  57,3   67,8  

75 (P2) 58,2  67,0  64,5  70,8  66,3   65,4  

50 (P3) 66,2  73,0  72,5  77,8  83,0   74,5  

Rata-Rata 62,9  71,3  69,6  73,3  68,9   69,2  

 

Data tinggi tanaman cabai pada Tabel 3. menunjukkan bahwa aplikasi dosis pupuk NPK dan dosis asam 

humat memberikan hasil pertumbuhan tinggi tanaman yang sama, hal ini diduga karena taraf terkecil atau 50% dosis 

rekomendasi pupuk NPK tanpa penambahan asam humat telah memenuhi kebutuhan hara pertumbuhan tanaman. 

Pertumbuhan tinggi tanaman terjadi pada masa vegetatif tanaman dan membutuhkan hara yang cukup untuk 

pembentukan dan pembelahan sel. Menurut Maruli et al. (2012) pertumbuhan vegetatif tanaman yang optimal 

disebabkan kebutuhan hara tanaman yang tercukupi. Asam humat pada dasarnya dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dengan menstimulasi penyerapan hara dan proses-proses fisiologis di dalamnya. Menurut laporan Haghighi et al. 

(2012) aplikasi asam humat dapat meningkatkan kadar Nitrogen tanaman, laju fotosintesis dan transpirasi serta 

meningkatkan aktivitas enzim Nitrat Reduktase yang berperan dalam mereduksi nitrat menjadi amonium dan 

membantu dalam proses pembentukan asam amino yang berfungsi dalam pembentukan sel dan organ-organ 

tanaman. 

 

Jumlah Daun 

Jumlah daun tanaman akibat perlakuan dosis pupuk NPK dan dosis asam humat menunjukkan berpengaruh 

tidak nyata pada analisis ragam.   

 

Tabel 4. Jumlah Daun Tanaman Cabai dengan Dosis Pupuk NPK dan Asam Humat 

Dosis Rekomendasi NPK 

(%) 

Dosis Asam Humat (g) 

Rata-Rata 0,0 

(H0) 

0,1 

(H1) 

0,2 

(H2) 

0,3 

(H3) 

0,4 

(H4) 

 ------------------------ (Helai) --------------------- 

100 (P1) 173  234  201  211  141  192 

75 (P2) 170  178  149  200  216  183 

50 (P3) 151  193  247  212  196  200 

Rata-Rata 165  201  199  208  184  191 

 

Tabel 4. memperlihatkan bahwa jumlah daun tanaman cabai memiliki jumlah yang sama, hal ini berarti 

pembentukan daun pada tanaman cabai telah tercukupi kebutuhan haranya pada taraf aplikasi terkecil. Hasil ini 

selaras dengan penelitian Al-Jaf et al. (2018) yang menunjukkan aplikasi asam humat tidak memberikan pengaruh 

terhadap jumlah daun tanaman brokoli. Aplikasi asam humat dapat memberikan respon pertumbuhan yang berbeda-

beda, Nardi et al. (2021) melaporkan bahwa efek dari penggunaan asam humat sangat bergantung oleh sumber, 

dosis, kandungan molekul bioaktif, berat molekul fraksi humat, dan cara aplikasinya. Sumber zat humat akan 

berkaitan dalam membentuknya kelimpahan, tipe gugus fungsi aktif dan sifat struktur dari zat humat tersebut, 

sedangkan dosis aplikasi  akan memaksimalkan pertumbuhan yang secara umum akan membentuk kurva non linear 

berbentuk lonceng dimana pertumbuhan akan meningkat sejalan dengan penambahan dosis kemudian akan menurun 

pada titik tertentu pada dosis yang semakin tinggi.  

Jumlah Cabang Produktif 

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan dosis pupuk NPK dan dosis asam humat serta interaksinya 

berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang produktif tanaman cabai merah.  
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Tabel 5. Jumlah Cabang Produktif dengan Dosis Pupuk NPK dan Asam Humat 

Dosis Rekomendasi NPK 

(%) 

Dosis Asam Humat (g) 
Rata-

Rata 
0,0 

(H0) 

0,1 

(H1) 

0,2 

(H2) 

0,3 

(H3) 

0,4 

(H4) 

 ----------------------------- (Buah) ------------------------ 

100 (P1) 35abcde 43ab 31cde 34abcde 41abc 37a 

75 (P2) 37abcd 34abcde 26de 44a 35abcde 35a 

50 (P3) 29de 32bcde 33abcde 27de 24e 29b 

Rata-Rata 34ab 36a 30b 35ab 33ab 34 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan nyata 

berdasarkan uji Tukey HSD (p<0,05). Perbandingan untuk pengaruh interaksi ditunjukkan pada matriks 

tengah tabel, pengaruh mandiri/tunggal faktor NPK dilihat pada kolom rata-rata ujung kanan, dan faktor 

Asam Humat dilihat pada baris rata-rata paling bawah. 

Jumlah cabang produktif dipengaruhi nyata oleh interaksi antara dosis pupuk NPK dan dosis asam humat 

(Tabel 5). Kombinasi 75% NPK + 0,3 g asam humat (P2H3) menghasilkan cabang produktif tertinggi (44 buah), 

yang tidak berbeda nyata dengan 100% NPK + 0,1 g (P1H1; 43 buah) dan 100% NPK + 0,4 g (P1H4; 41 buah). 

Ketiga kombinasi tersebut nyata lebih tinggi daripada P3H4 (24 buah), P2H2 (26 buah), P3H3 (27 buah), dan P3H0 

(29 buah).  

Selanjutnya, pada perlakuan dosis NPK 100% (P1)  dengan tanpa pemberian asam humat (H0) memberikan 

hasil yang sama dengan pemberian asam humat dosis 0,1 g (H1); 0,2 g (H2); 0,3 g (H3) dan 0,4 g (H4). Pemberian 

dosis 0.1 g (H1) asam humat memberikan hasil yang lebih tinggi dari dosis 0.2 g (H2) namun memberikan hasil yang 

sama dengan dosis 0,0 g (H0); 0,3 g (H3); 0,4 g (H4).  

Jumlah cabang produktif pada perlakuan pupuk NPK dosis 75% (P2) pemberian dosis asam humat 0.3 g 

(H3) memberikan hasil lebih tinggi dari dosis asam humat 0.2 g (H2) namun sama dengan perlakuan dosis 0,1 g 

(H1); 0,2 g (H2); 0,3 g (H3) dan 0,4 g (H4). Dosis pupuk 75% tanpa pemberian asam humat (H0) memberikan hasil 

yang sama dengan perlakuan diberi asam humat. Jumlah cabang produktif pada perlakuan pupuk NPK dosis 

rekomendasi 50% (P3) dengan pemberian dosis asam humat berbagai taraf dosis memberikan jumlah cabang 

produktif yang sama. 

Pengaruh mandiri dari perlakuan P1 memberikan hasil jumlah cabang produktif yang sama dengan P2 

namun lebih tinggi dari perlakuan P3. Secara mandiri pemberian asam humat perlakuan H1 memberikan hasil 

jumlah cabang produktif yang sama dengan perlakuan H0, H3, dan H4 namun memberikan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan H2. Pemberian asam humat dapat meningkatkan jumlah cabang dapat produktif 

tanaman, hal ini sesuai dengan penelitian Widiwurjani et al. (2021) yang menunjukkan bahwa kombinasi NPK - 

Asam Humat meningkatkan jumlah cabang produktif cabai rawit secara nyata. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

Ali et al. (2020) yang menunjukkan peningkatan jumlah cabang primer tanaman cabai dengan pemberian asam 

humat tanpa atau dengan dikombinasikan pupuk NPK. Penelitian (Shafeek et al. (2013) menunjukkan hasil bahwa 

penambahan asam humat memberikan peningkatan jumlah cabang serta meningkatkan kandungan hara dalam 

tanaman kacang kara oncet pada kondisi tanah berpasir.  

Peningkatan jumlah cabang produktif disebabkan oleh meningkatnya serapan hara oleh tanaman akibat 

aplikasi asam humat, hal tersebut membantu pembentukan cabang-cabang produktif. El-Basir dan Swelam (2017) 

melaporkan bahwa aplikasi asam humat dapat meningkatkan kadar N, P, K, karotenoid, dan klorofil pada tanaman 

cabai. Perlakuan P3 dengan pemberian dosis asam humat belum mampu mempengaruhi jumlah cabang produktif, hal 

ini dapat disebabkan perlakuan yang diberikan belum mampu menyediakan hara yang cukup untuk memberikan 

peningkatan jumlah cabang produktif. Berdasarkan hasil penelitian dilakukan Wahyuningsih et al. (2016), Suntari et 

al. (2015), dan Ali et al. (2014) menunjukkan penggunaan asam humat yang meningkatkan serapan unsur-unsur hara 

pada berbagai jenis tanaman. Peran asam humat dalam tanah di antaranya adalah dapat meningkatkan KTK tanah, 

membantu konversi hara menjadi bentuk yang mudah diserap tanaman. Menurut Mosa et al. (2020) asam humat 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, di antaranya adalah meningkatkan kadar hara NPK total 

maupun tersedia dan meningkatkan nilai KTK tanah.  

Umur Tanaman saat Panen 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK berpengaruh terhadap umur panen 

cabai merah namun dosis asam humat serta interaksi antara keduanya tidak berpengaruh.  
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Tabel 6. Umur Panen Cabai dengan Dosis Pupuk NPK  dan Asam Humat 

Dosis Rekomendasi NPK 

(%) 

Dosis Asam Humat (g) 

Rata-Rata 0,0 

(H0) 

0,1 

(H1) 

0,2 

(H2) 

0,3 

(H3) 

0,4 

(H4) 

 --------------------------- (HST) --------------------------- 

100 (P1)  101 97 97 97 96 98ab 

75 (P2) 102 98 104 98 94 99a 

50 (P3) 93 95 95 95 97 95b 

Rata-Rata 99 97 99 97 96 97 

Keterangan:  Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) berdasarkan uji 

Tukey HSD 

 

Berdasarkan Tabel 6. ditunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK memberikan pengaruh terhadap umur 

panen cabai merah, sedangkan pemberian asam humat belum mampu memberikan pengaruh. Perlakuan 50% dosis 

NPK (P3) memberikan hasil umur panen yang lebih cepat dibandingkan perlakuan 75% dosis (P2), namun sama 

dengan perlakuan 100% dosis rekomendasi (P1). Umur panen tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

lingkungan, salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh besar adalah tersedianya unsur hara yang cukup. Unsur 

NPK berperan dalam pembentukan dan pemasakan buah, terutama hara P dan K. Berdasarkan penelitian Ermawati et 

al. (2021) bahwa dosis pupuk NPK mempengaruhi umur panen tanaman cabai merah, umur panen yang lebih cepat 

sejalan dengan penambahan dosis NPK hingga dosis tertentu dan kemudian melambat. Data Tabel 7. menunjukkan 

bahwa peningkatan dosis NPK tidak mempercepat waktu panen, dosis NPK 50% memberikan hasil yang sama 

dengan dosis NPK 100%, hal ini diduga disebabkan hara yang dibutuhkan tanaman baik dengan dosis P3 maupun 

dengan dosis P1 telah mencukupi kebutuhan tanaman dalam proses pemasakan buah. Dinamika sifat tanah dapat 

menyebabkan respon tanaman yang berbeda-beda dari pemupukan, seperti dalam penelitian Widyanti dan Susila 

(2015) bahwa pemberian atau tanpa pemberian dosis pupuk K tidak memberikan pengaruh pada waktu panen 

maupun waktu berbunga tanaman cabai.  

Pemberian asam humat belum dapat memberikan pengaruh terhadap umur panen tanaman cabai, hal ini 

diduga disebabkan unsur hara yang diberikan dengan pupuk NPK telah memenuhi kebutuhan hara untuk pemasakan 

buah cabai. Pemberian asam humat dalam tanah pada dasarnya dapat meningkatkan ketersediaan hara dalam bentuk 

dapat diserap tanaman. Menurut laporan Kumar et al. (2013) asam humat dapat membentuk kompleks khelat dengan 

ion-ion mikronutrisi, dan ion logam yang menyebabkan meningkatnya kapasitas tukar ion-ion dalam tanah sehingga 

dapat meningkatkan ketersediaan dan serapan hara serta mencegah tercucinya nutrisi dalam tanah.  

Jumlah Buah Panen per Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK, dosis asam humat serta interaksi 

antara keduanya tidak berpengaruh terhadap jumlah buah panen per tanaman.  

 

Tabel 7. Jumlah Panen per Tanaman dengan Dosis Pupuk NPK dan Asam Humat 

Dosis Rekomendasi NPK (%) 

Dosis Asam Humat (g) 

Rata-Rata 0,0 

(H0) 

0,1 

(H1) 

0,2 

(H2) 

0,3 

(H3) 

0,4 

(H4) 

 -------------------------- (buah) -------------------- 

100 (P1) 17 20 3 21 9 14 

75 (P2) 19 15 11 18 9 14 

50 (P3) 6 10 18 15 16 13 

Rata-Rata 14 15 10 18 11 14 

 

Data jumlah buah panen per tanaman yang disajikan dalam Tabel 7. menunjukkan pemanenan yang 

dilakukan hingga tahap keempat belum cukup memberikan pengaruh yang nyata. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Victolika et al. (2014) menunjukkan pemberian pupuk K disertai asam humat tidak berpengaruh pada 

jumlah buah tomat, serta hasil penelitian Karakurt et al. (2009) bahwa penambahan asam humat dengan cara 

diberikan dalam tanah, tidak berpengaruh terhadap hasil cabai jika dibandingkan dengan kontrol.  

Tidak berpengaruhnya pupuk NPK dan asam humat terhadap jumlah buah panen dimungkinkan karena 

beberapa hal, yang pertama adalah dalam jangka waktu panen yang dilakukan, hasil belum mewakili jumlah panen 

buah secara keseluruhan sehingga pengaruh aplikasi baik NPK maupun asam humat belum terlihat. Apabila melihat 

Tabel 9. yang menyajikan data jumlah buah cabai belum panen (buah hijau) akan terlihat pengaruhnya. Hal kedua 
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adalah respon pengaruh asam humat yang diberikan dapat berbeda akibat perbedaan lokasi, iklim, jenis tanah, 

sumber asam humat, metode ekstraksi dan manajemen budidaya. Hal ini didukung oleh Olk et al. (2018) dalam 

penelitiannya melaporkan bahwa variabilitas respon tumbuhan akibat pemberian asam humat dapat disebabkan oleh 

variabilitas lingkungan tumbuh seperti kondisi tanah, iklim, dan manajemen budidaya. Variabilitas hasil juga dapat 

disebabkan oleh perbedaan dalam metode ekstraksi, sumber humat, dan modifikasi pasca ekstraksi yang saat ini 

diterapkan. Pembentukan buah pada tanaman dipengaruhi oleh faktor unsur hara yang tersedia dalam tanah, unsur P 

dan K berperan besar dalam pembentukan dan pemasakan buah, dan penambahan asam humat membantu dalam 

penyediaan hara tersebut dalam bentuk yang tersedia. Menurut Mindari et al. (2022) asam humat mempengaruhi 

sifat kimia tanah, di antaranya adalah dapat mempertahankan pupuk anorganik larut air di daerah perakaran dan 

mengurangi pelindiannya, meningkatkan nilai KTK dan mempromosikan konversi unsur hara menjadi bentuk 

tersedia, serta berperan sebagai khelator alami ion logam.  

Berat Buah Segar Panen per Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK, dosis asam humat serta interaksi 

antara keduanya tidak berpengaruh terhadap berat buah segar per tanaman.  

 

Tabel 8. Berat Segar Buah Panen per Tanaman dengan Dosis Pupuk NPK dan Asam Humat 

Dosis Rekomendasi NPK (%) 

Dosis Asam Humat (g) 

Rata-Rata 0,0 

(H0) 

0,1  

(H1) 

0,2 

(H2) 

0,3 

(H3) 

0,4 

(H4) 

 ---------------------------- (g) ------------------------ 

100 (P1) 38,1 47,3 5,5 44,4 26,9 32,4 

75 (P2) 42,6 41,0 25,4 39,3 20,7 33,8 

50 (P3) 16,4 22,0 43,6 40,5 37,6 32,0 

Rata-Rata 32,4 36,7 24,8 41,4 28,4 32,8 

 

Data dalam Tabel 8. menunjukkan bahwa berat buah segar dari hasil panen cabai merah panen ke-1 hingga 

panen ke-4 adalah sama. Hasil tersebut serupa dengan penelitian Rasheed et al. (2017) yang menunjukkan hasil berat 

buah tomat yang tidak signifikan setelah diberikan asam humat dengan berbagai taraf dosis. Penelitian Rini dan 

Sugiyanta (2022) juga menunjukkan pemberian asam humat tidak memberikan pengaruh pada hasil berat buah cabai 

per tanaman. 

Asam humat berperan dalam mendorong pertumbuhan tanaman dengan mempengaruhi nutrisi tumbuhan 

baik pengaruh secara langsung atau tidak langsung. Nardi et al. (2021) dalam laporannya menyatakan bahwa 

pengaruh langsung dari zat humat terhadap nutrisi tanaman di antaranya adalah mendorong penyerapan hara 

tanaman yang ditujukan pada regulator utama nutrisi spesifik dan target non spesifik, terutama pada membran sel 

tanaman, sedangkan pengaruh tidak langsung zat humat yaitu berhubungan dengan kondisi lingkungan tanah yang 

dimana sifat fisik, kimia, dan biologinya umumnya dapat membaik. Pemberian asam humat pada penelitian  Azcona 

et al. (2011), Ali dan Ali (2013), Widiwurjani et al. (2021), dan Ibrahim et al, (2019), memberikan hasil berat buah 

cabai yang meningkat, hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi lingkungan yang berbeda-beda dapat mempengaruhi 

efikasi asam humat (Olk et al. 2018).  

Jumlah Buah Cabai Belum Panen 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK dan dosis asam humat berpengaruh 

terhadap jumlah buah cabai belum panen, namun tidak ada pengaruh dalam interaksi antara keduanya.  

 

Tabel 9. Jumlah buah Cabai Belum Panen dengan Dosis Pupuk NPK dan Asam Humat 

Dosis Rekomendasi NPK (%) 
Dosis Asam Humat (g) 

Rata-Rata 
0,0 (H0) 0,1 (H1) 0,2 (H2) 0,3 (H3) 0,4 (H4) 

 ----------------------- (Buah) ----------------- 

100 (P1) 80 87 76 117 109 94a 

75 (P2) 64 89 68 91 71 77b 

50 (P3) 54 69 67 55 62 61c 

Rata-Rata 66b 82ab 70ab 88a 81ab 77 

Keterangan: Superskrip berbeda pada kolom dan baris rata-rata yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) 

berdasarkan uji Tukey HSD. 
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Hasil uji Tukey HSD (p<0.05) yang disajikan  pada Tabel 9. menunjukkan bahwa pada perlakuan dosis NPK, 

penurunan dosis akan menurunkan jumlah buah yang dihasilkan sedangkan pada perlakuan dosis asam humat, 

pemberian dosis akan meningkatkan jumlah buah cabai dengan peningkatan yang tidak linier dengan kecenderungan 

meningkat kemudian menurun. Pemberian dosis rekomendasi NPK 100% (P1) memberikan hasil yang tertinggi 

dibandingkan perlakuan dosis rekomendasi NPK 75% (P2) dan dosis rekomendasi NPK 50% (P3). Hasil perlakuan 

P2 lebih tinggi dari P3 yang memberikan hasil jumlah buah belum panen yang terendah. Hal ini sesuai hasil 

penelitian El-hamady et al. (2017) yang menunjukkan perlakuan mandiri dosis rekomendasi pupuk NPK 

mempengaruhi jumlah buah per tanaman, 100% dosis rekomendasi NPK memberikan hasil jumlah buah tertinggi. 

Pemberian asam humat dosis 0.3 g/polibag (H3) memberikan hasil yang lebih baik dari perlakuan tanpa 

asam humat 0.0 g/polibag (H0), namun memiliki hasil yang sama dengan perlakuan dosis 0.1 g/polibag (H1), 0.2 

g/polibag (H2), dan 0.4 g/polibag (H4).  Perlakuan H0 memberikan hasil yang sama dengan perlakuan dosis H1, H2, 

dan H4. Pemberian asam humat dapat memberikan peningkatan hasil jumlah buah cabai, hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Widiwurjani et al. (2021) bahwa pemberian pupuk NPK kombinasi dengan asam humat meningkatkan 

jumlah buah cabai. Hasil serupa juga ditunjukkan dalam penelitian Shehata et al. (2019) dengan hasil jumlah cabai 

per tanaman yang lebih baik dari kontrol. Penelitian Jan et al. (2020) serta Rini dan Sugiyanta (2022) juga 

melaporkan hasil yang positif pada jumlah buah cabai yang dihasilkan. Respon tanaman terhadap pemberian dosis 

asam humat akan membentuk kurva lonceng (bell curve), dimana penambahan asam humat akan meningkatkan 

respon hingga titik optimum dosis, kemudian akan menurun jika terus ditambahkan. Hal ini sesuai dengan laporan 

dari Canellas et al. (2020) bahwa rentang dosis asam humat yang diberikan membentuk kurva respon membentuk 

pola kurva lonceng pada hasil berat segar akar benih jagung. 

 

KESIMPULAN 

Aplikasi pupuk NPK dan Asam Humat memberikan pengaruh positif pada jumlah cabang produktif tanaman 

cabai, dan aplikasi asam humat secara mandiri memberikan pengaruh pada jumlah buah belum panen dengan tren 

yang berfluktuatif. Aplikasi pupuk NPK secara mandiri berpengaruh pada umur panen dan jumlah buah cabai belum 

panen. Aplikasi dosis asam humat dan pupuk NPK belum mampu memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah buah panen per tanaman, dan berat buah segar per tanaman cabai.  
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